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Abstract: This study aims to: (1) knowing the blended problem based learning model based on Moodle LMS 

which is effective in increasing student motivation, and (2) knowing the differences in learning motivation who 

take part in the study blended problem based learning model based on Moodle LMS with students following the 

blended learning model. The research design used is quasi-experimental. The population in this study was the 

second semester students of the class of 2021 who studied introductory accounting courses in the accounting 

department with a total of 140 people. The sample of this research is class A as many as 34 people as the 

experimental class and class D as many as 33 people as the control class. The sampling technique used 

purposive sampling technique. The results showed that: (1) The implementation of the blended problem based 

learning model based on the Moodle LMS was effective on the learning motivation of the students of the 

Accounting Department, the Faculty of Economics and Islamic Business, Alauddin Islamic State University (2) 

The results of the inferential analysis using the paired simple t test show that the t-count value is greater than the 

t-table with a sig value less than 0.05, which means that the implementation of the blended problem-based model 

Moodle-based LMS learning effectively increases student motivation and (3) The results of the inferential 

analysis with the independent simple t test show that the t-count value is greater than the t-table with a sig value 

less than 0.05 which means that learning motivation of experimental class students has a significant difference 

with learning motivation of control class students. 
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui model blended problem based learning berbasis 

LMS Moodle yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, (2) mengetahui perbedaan motivasi 

belajar mahasiswa yang mengikuti pembelajaran model blended problem based learning berbasis LMS Moodle 

dengan mahasiswa yang mengikuti model blended learning.  Desain penelitian yang digunakan adalah quasi 

experimental. Populasi pada penelitian ini mahasiswa semester 2 angkatan 2021 yang mempelajari mata kuliah 

pengantar akuntansi pada jurusan akuntansi dengan jumlah 140 orang. Sampel penelitian ini adalah kelas A 

sebanyak 34 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas D sebanyak 33 orang sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) 

Implementasi model blended problem based learning berbasis LMS Moodle efektif terhadap motivasi belajar 

mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Negeri Islam Alauddin (2) Hasil 

análisis inferential dengan uji paired simple t test menunjukkan nilai t-hitung lebih besar dibandingkan t-tabel 

dengan nilai sig lebih kecil daripada 0.05 yang berarti bahwa implementasi dari model blended problem based 

learning berbasis LMS Moodle secara efektif meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, dan (3) Hasil análisis 

inferential dengan uji independent simple t test menunjukkan nilai t-hitung lebih besar dibandingkan t-tabel 

dengan nilai sig lebih kecil daripada 0.05 yang berarti bahwa motivasi belajar mahasiswa kelas eksperimen 

memiliki perbedaan secara signifikan dengan motivasi belajar mahasiswa kelas kontrol. 

 
Kata kunci : Blended Problem Based Learning, LMS Moodle, Motivasi Belajar 
 

PENDAHULUAN 
Virus corona atau novel Coronavirus 

(2019-nCoV) menyebar sangat cepat ke seluruh 

dunia dan mulai merebak akhir Desember 2019 

di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Virus 

Corona kemudian berkembang di enam puluh 

lima negara pada Februari 2020. Menurut WHO 

(World health Organization) per Tanggal 2 

Maret 2020, jumlah penderita yang terinfeksi 

Covid-19 mencapai 90.308, sedangkan di 

Indonesia ditemukan dua orang yang terinfeksi 

virus covid-19 (Yuliana, 2020).  Untuk 

mengurangi penyebaran COVID-19, beberapa 

negara telah mengambil tindakan pencegahan 

dengan membatasi kontak antara warna 

mailto:Anwarwahid92@gmail.com1


UNM Of Journal Technologycal and Vocational 

Vol. 7 No 1, Februari 2023 

ISSN e: 2580-0434; p: 2580-0418 

84 
 

negaranya. Oleh karena itu, pemerintah 

memberikan aturan untuk  pembatasan jarak 

atau kontak fisik (CDC, 2020 ; WHO, 2020).  

Pada kondisi di atas, kita akan melihat 

bagaimana teknologi, bisnis, politik, dan 

pendidikan berubah. Untuk meminimalisir 

penyebaran Covid-19 maka pemerintah segera 

menerapkan kebijakan physical distance atau 

menjaga jarak fisik. Pemerintah mengambil 

kebijakan untuk melaksanakan Proses 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan 

menggunakan media daring (dalam jaringan), 

baik menggunakan telepon seluler, Personal 

Computer (PC), ataupun Laptop. Kondisi 

pembelajaran ini sangat berbeda dengan 

pembelajaran konvensional yang dilakukan di 

kampus (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, 2020).  

Model pembelajaran ini sangat 

membantu khususnya dalam kondisi seperti ini. 

Pembelajaran online merupakan langkah solutif 

untuk mencegah penyebaran Covid-19 di 

lingkungan pendidikan. Dosen dapat 

memberikan soal dan materi yang nantinya 

dikirim melalui ponsel atau laptop ke 

mahasiswa. Hasil pekerjaan atau tugas tersebut 

dikirim kembali kepada dosen melalui platform 

yang sudah disediakan oleh pihak kampus 

ataupun dapat  menggunakan platform lain yang 

tersedia.  

Namun, mengubah pola atau kebiasaan 

yang sudah berjalan sangatlah sulit, dan 

merupakan hal wajar ketika terjadi perubahan 

yang sangat cepat dan tidak terduga, seperti : 

(1) dosen dan mahasiswa harus terbiasa 

menggunakan peralatan komputer atau laptop 

dan jaringan internet untuk melakukan proses 

pembelajaran, (2) dosen dan mahasiswa harus 

mampu merubah gaya, strategi atau metode 

mengajar dan belajar, (3) dosen dan mahasiswa 

harus mampu mengubah gaya komunikasinya 

selama pembelajaran daring ini. Banyak dosen 

yang tidak memperhatikan bagian yang ketiga 

ini, yaitu kurangnya pemahaman dan penerapan 

dosen dalam berkomunikasi dengan 

mahasiswanya. Dosen biasanya berkomunikasi 

satu atau dua arah di kampus, dengan bertatap 

muka secara secara langsung melakukan diskusi 

dan latihan secara bersama – sama. 

Berdasarkan hal tersebut, dalam 

pembelajaran terjadi interaksi dua arah antara 

dosen dan mahasiswa, dimana antara keduanya 

terjadi komunikasi yang intens dan terarah 

menuju pada suatu target yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Inti dari proses pengajaran tidak 

lain adalah kegiatan belajar peserta didik dalam 

mencapai suatu tujuan pembelajaran yaitu 

untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas 

yang ada pada peserta didik. Pembelajaran 

memiliki peran yang sangat dominan untuk 

mewujudkan kualitas, baik proses maupun 

lulusan pendidikan. 

Proses Pembelajaran juga memiliki 

pengaruh yang dapat menyebabkan kualitas 

pendidikan menjadi rendah. Artinya 

pembelajaran sangat tergantung dari 

kemampuan dosen dalam melaksanakan atau 

mengemas proses pembelajaran. Tidak semua 

dosen memiliki kemampuan dalam hal 

menyampaikan materi pembelajaran kepada 

peserta didik. Akibatnya pembelajaran 

dilakukan asal jalan, asal materi disampaikan 

dan asal materi habis, soal peserta didik 

memahami materi atau tidak, kurang 

mendapatkan perhatian dari dosen.  

Peningkatan keberhasilan belajar 

peserta didik dapat dilakukan melalui upaya 

memperbaiki proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran dosen sangat berperan 

penting selaku pengelolah kegiatan peserta 

didik, dosen juga diharapkan dapat membantu 

dan membimbing peserta didik dalam mengolah 

materi pelajaran. 

Kenyataan di atas diperoleh dari hasil 

observasi awal peneliti tentang persepsi 

mahasiswa pada pembelajaran di Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Alauddin Makassar pada 7 

Februari 2022 sampai dengan 9 Februari 2022 

menunjukkan bahwa : (1) Pembelajaran yang 

masih berpusat pada dosen (teacher centered 

learning), (2) Pembelajaran yang belum 

memaksimalkan teknologi (e-learning) dalam 

proses pembelajaran, (3)  Pemberian kuis masih 

secara offline dan belum menggunakan aplikasi, 

(4) Mahasiswa cenderung belum berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran, dan (5) 

Mahasiswa cenderung sudah jenuh dengan 

pembelajaran online. Peneliti juga melakukan 

wawancara terhadap salah satu dosen di Jurusan 

Akuntansi. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa mayoritas cenderung pendiam, tidak 

aktif di dalam kelas meski sudah diberikan 

dorongan dan motivasi untuk selalu 

mengemukakan pendapat. Kemampuan 

mahasiswa masih terbatas pada hafalan dan 

mengalami kesulitan jika dihadapkan pada soal 

yang membutuhkan analisis dan pemahaman, 
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maka perlu diterapkan sebuah model 

pembelajaran yang mampu mengatasi 

permasalahan tersebut, yaitu dengan 

menggunakan pembelajaran berdasarkan 

masalah atau Problem Based Learning (PBL). 

Untuk itu diperlukan berbagai variasi dalam 

kegiatan pembelajaran, dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning 

pembelajaran diharapkan menjadi lebih aktif 

dan tidak menjenuhkan.  

Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara di atas dapat dilihat bahwa 

pembelajaran pada institusi pendidikan tinggi 

masih mengalami beberapa kendala dalam 

proses implementasinya. Kendala utama yang 

dialami adalah pembelajaran belum 

menerapkan konsep pembelajaran outcome-

based-education. Pembelajaran outcome-based-

education proses pembelajarannya adalah 

mengutamakan pengembangan kreativitas, 

kapasitas, kepribadian dan kebutuhan 

mahasiswa serta mengembangkan kemandirian 

dalam mencari dan menemukan pengetahuan. 

Pada pembelajaran ini, dosen berperan sebagai 

fasilitator dan motivator sehingga mahasiswa 

dituntut untuk berperan aktif dan mandiri dalam 

proses pembelajaran berlangsung.  Kebijakan 

pemerintah yang memfokuskan untuk 

melaksanakan pembelajaran dari rumah dan 

tuntutan revolusi 4.0 tersebut membuat 

lembaga-lembaga pendidikan melaksanakan 

berbagai inovasi dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar, termasuk melaksanakan 

pembelajaran dengan model problem based 

learning.  

Problem Based Learning merupakan 

model pembelajaran berbasis masalah yang 

dirancang agar siswa mendapat pengetahuan 

penting yang membuat mereka mahir dalam 

memecahkan masalah dan memiliki kecakapan 

dalam berpartisipasi dalam tim. PBL 

mempunyai skema pembelajaran adalah 

meeting the problem (menemukan masalah), 

problem analysis and learning issues (analisis 

dan pembelajaran permasalahan), discovery and 

reporting (penemuan dan pelaporan), solution 

presentation and reflection (presentasi solusi 

dan refleksi), overview, integration and 

evaluation (menyimpulkan, mengintegrasi dan 

evaluasi) 

Rachmah (2019) berpendapat bahwa 

model blended learning adalah salah satu 

bentuk komunikasi dalam pendidikan yang 

menggunakan sumber media alternatif seperti 

media cetak, multimedia, video, audio, online 

dan offline serta interaksi tatap muka 

konvensional berdasarkan aturan pembelajaran 

yang di tetapkan. Penerapan model blended 

learning terbukti sangat mendukung dalam 

proses pembelajaran, hal ini terbukti dari hasil 

capaian kemandirian belajar mahasiswa yang 

bernilai positif jika dibandingkan dengan prose 

pembelajaran tatap muka (Diana, 2020). 

Implementasi blended learning menjadi salah 

satu solusi yang dianggap tepat atas berbagai 

kritik dan kekurangan e-learning dan 

ketertinggalan pembelajaran tatap muka (face to 

face). Blended learning berarti menggabungkan 

berbagai ciri keunggulan pembelajaran berbasis 

internet (e-learning online) berbasis multimedia 

(e-learning offline) dan pemanfaatan teknologi 

mobile (mobile learning) dengan pembelajaran 

tatap muka (face-to-face) guna meningkatkan 

kompetensi, kreativitas, dan daya inovasi 

peserta didik  serta menjadikan peserta didik 

berkarakter (Husamah, 2013). 

Terwujudnya model blended learning 

yang efektif dapat tercapai apabila 

diintegrasikan dengan model pembelajaran 

problem based learning. Hal ini dijelaskan oleh 

Perdana (2019), bahwa  model  pembelajaran  

problem based learning sangat cocok 

diintegrasikan dengan kemampuan berpikir 

analisis dan argumentasi ilmiah.  Baik  

kemampuan  berpikir analisis, argumentasi 

ilmiah dan kemampuan pemecahan masalah   

merupakan keterampilan yang dibutuhkan  pada  

abad  21. 

Berdasarkan observasi awal dan 

penelitian terkait, maka peneliti berminat untuk 

melakukan penelitian di Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis  Universitas Islam 

Alauddin Makassar tentang “Efektivitas Model 

Blended Problem Based Learning terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar”.   

 

METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan quasi 

experimental dengan bentuk Nonequivalent 

Control Group Design. Penelitian melibatkan 2 

(dua) kelompok yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. . Pada kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran blended problem based learning 
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berbasis e-learning LMS Moodle, sedangkan 

pada kelompok kontrol diberikan pembelajaran 

blended learning. 

Tempat penelitian berlokasi di Program 

Studi Akuntansi Fakuktas  Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai 

dengan bulan Juli 2022 Semester Genap 

2021/2022. Adapun pembelajaran ini 

dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan pada 

kedua kelas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa semester 2 Angkatan 2021 Program 

Studi Akuntansi Fakuktas  Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 

yang berjumlah 140 mahasiswa. Penentuan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling merupakan teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 4 kelas 

yaitu Kelas A sampai Kelas D dengan total 

mahasiswa 140 orang. Kelas eksperimen terdiri 

dari kelas A sebanyak 34 sedangkan kelas D 

sebanyak 33 orang sebagai kelompok kontrol.  

Pertimbangan pengambilan kelas A dan D 

sebagai sampel dalam penelitian ini karena 

jadwal mata kuliah Pengantar Akuntansi 2 pada 

kelas A dan D yang berbeda. Berdasarkan 

kondisi ini maka peneliti memilih Kelas A dan 

D sebagai sampel pada penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket untuk motivasi belajar. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar 

instrument untuk mengukur motivasi belajar. 

Teknik analisis data dengan uji paired sample t 

test untuk mengetahui efektifitas dari model 

blended learning  dan independent sample t test 

untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar 

antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model blended problem learning secara efektif 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa  dan implementasi dari model 

blended learning ini juga bermanfaat pada 

motivasi belajar mahasiswa kelompok 

eksperimen yang memiliki perbedaan yang 

lebih baik dibandingkan mahasiswa kelompok 

eksperimen. Namun hal ini, perlu dilakukan 

kajian lebih lanjut dengan membandingkan 

hasil penelitian ini dengan penelitian relevan 

agar memperoleh hasil yang lebih baik lagi. 

Analisis statistik inferential dapat 

dilakukan setelah melakukan uji asumsi klasik 

yaitu uji normalitas dan homogenitas. Berikut 

adalah hasil dari uji normalitas dan 

homogenitas pada data hasil penelitian dari 

keterampilan berpikir kritis dan komunikasi 

mahasiswa pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

 

Tabel 1. Data Normalitas Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

eksperimen 

Nilai 

Sig 

(ρ) 

Kondisi Keterangan 

Motivasi 

Belajar Awal 
0.198 ρ > 0.05 

Data 

terdistribusi 

normal 

Motivasi 

Belajar Akhir 
0.095 ρ > 0.05 

Data 

terdistribusi 

normal 

Sumber : Data Output SPSS 

 

Berikut pada tabel 2 adalah hasil dari 

uji normalitas pada kelompok kontrol. 

Tabel 2.  Data Normalitas Kelompok Kontrol 

Kelompok 

eksperimen 

Nilai 

Sig 

(ρ) 

Kondisi Keterangan 

Motivasi 

Belajar Awal 
0.851 ρ > 0.05 

Data 

terdistribusi 

normal 

Motivasi 

Belajar Akhir 
0.762 ρ > 0.05 

Data 

terdistribusi 

normal 

Sumber : Data Output SPSS 

Berdasarkan pada tabel 1 dan tabel 2 

diperoleh bahwa data motivasi belajar 

mahasiswa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol terdistribusi normal. Hal ini 

diperoleh dari nilai sig yang lebih besar 

dibandingkan 0.05 sehingga dapat di asumsikan 

bahwa data motivasi belajar mahasiswa berada 

pada kategori normal. Berikut pada tabel 3 

merupakan hasil uji homogenitas untuk data 

motivasi belajar mahasiswa. 

 

Tabel 3.  Data Homogenitas 

Keterampilan 
Nilai 

Sig 
Kondisi Keterangan 



UNM Of Journal Technologycal and Vocational 

Vol. 7 No 1, Februari 2023 

ISSN e: 2580-0434; p: 2580-0418 

87 
 

(ρ) 

Motivasi 

Belajar Awal 
0.822 ρ > 0.05 Homogen  

Motivasi 

Belajar Akhir 
0.584 ρ > 0.05 Homogen 

Berdasarkan tabel 3 manunjukkan 

bahwa nilai sig yang lebih besar dibandingkan 

0.05 sehingga diasumsikan bahwa data berada 

pada kategori homogen atau variasi dari data 

motivasi belajar memiliki varians yang sama. 

Setelah melakukan uji asumsi klasik dapat 

dilakukan analisis statistik inferential yaitu uji 

paired sample t test dan independent sample t 

test. 

 

Efektivitas Model Blended Problem  Learning 

terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 

Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa setelah penerapan model 

blended learning, motivasi belajar mahasiswa 

kelompok eksperimen memperoleh rata-rata 

(mean) sebesar 58.71. Sedangkan motivasi 

belajar mahasiswa sebelum penerapan model 

blended learning memperoleh rata-rata (mean) 

sebesar 48.79. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan motivasi belajar 

mahasiswa kelompok eksperimen. Akan tetapi 

untuk mengetahui peningkatan secara signifikan 

dari motivasi belajar dengan uji paired sample t 

test yang ditunjukkan pada tabel 4. 

Tabel 4.  Data Hasil Uji Paired sample t-test 

Motivasi Belajar 

Indikator paired 

sample t test 
Hasil paired sample t test 

t-hitung 15.563 

t-tabel 2.034 

Sig (2-tailed) 0.000 

Sumber : Data Output SPSS 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa nilai sig lebih kecil dibandingkan 0.05 

dan nilai t-titung yang lebih besar dibandingkan 

t-tabel sehingga dapat diasumsikan bahwa 

model blended learning efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar mahaiswa.  

 

Perbedaan Motivasi Belajar Mahasiswa 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa setelah penerapan model 

blended learning, motivasi belajar mahasiswa 

kelompok eksperimen memperoleh rata-rata 

(mean) sebesar 58.71. Sedangkan keterampilan 

mahasiswa kelompok kontrol dengan model 

pembelajaran konvensional memperoleh rata-

rata (mean) sebesar 52.85. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa kelompok eksperimen 

memiliki motivasi belajar lebih baik 

dibandingkan kelompok kontrol. Akan tetapi 

untuk mengetahui perbedaan secara signifikan 

dari motivasi bealjar dengan uji independent 

sample t test yang ditunjukkan pada tabel 5. 

Tabel 5.  Data Hasil Uji Independent sample t-

test Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator 

independent 

sample t test 

Hasil independent 

sample t test 

t-hitung 4.788 

t-tabel 1.997 

Sig (2-tailed) 0.000 

Sumber : Data Output SPSS 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 

bahwa nilai sig lebih kecil dibandingkan 0.05 

dan nilai t-titung yang lebih besar dibandingkan 

t-tabel sehingga dapat diasumsikan bahwa 

mahasiswa kelompok eksperimen dengan 

model blended learning memiliki motivasi 

belajar lebih baik dibandingkan mahasiswa 

kelompok kontrol dengan pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan pada hasil uji independent 

sample t test pada keterampilan motivasi belajar 

mahasiswa ditunjukkan bahwa mahasiswa 

kelompok eksperimen dengan model blended 

learning memiliki motivasi belajar lebih baik 

dibandingkan mahasiswa kelompok kontrol 

dengan pembelajaran konvensional. Penerapan 

model blended learning sebagai solusi 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

mahasiswa adalah langkah yang tepat dilakukan 

dalam perkembangan teknolog di abad 21. 

Perkembangan teknologi di abad 21 menuntut 

seluruh orang untuk dapat mengakses seluruh 

kebutuhannya baik data pekerjaan, data kuliah 

dan tugas kuliah atau pekerjaan di internet. 

 

Pembahasan 

Integrasi pembelajaran tatap muka 

berbasis problem based learning dengan 

pembelajaran online berbasis LMS Moodle 

membantu mahasiswa dalam membentuk dan 

mengembangkan motivasi belajar. Aktivitas 

belajar synchronous berbasis problem based 

learning memberikan orientasi masalah kepada 
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mahasiswa sebagai pengantar dalam mata 

kuliah sehingga mahasiswa dituntut untuk 

berperan aktif dalam setiap aktivitas 

pembelajaran langsung di kelas maupun secara 

tidak langsung di LMS Moodle. Mahasiswa 

dituntut untuk menemukan berbagai literatur 

tentang topik masalah yang diberikan oleh 

dosen. Kemudian mahasiswa dengan kolaborasi 

bersama teman-temannya dapat saling berbagai 

informasi literatur terkait masalah tersebut 

sehingga mahasiswa diharapkan dapat 

menemukan dan mengintegrasikan berbagai 

informasi untuk menyelesaikan masalah dengan 

efektif dan efisien. 

Dosen sebagai fasilitator memiliki 

peran untuk mendampingi mahasiswa dalam 

proses menemukan literatur yang sesuai dan 

memberikan arahan kepada mahasiswa selama 

proses berdiskusi dalam menganalisis 

permasalahan yang ditemukan dan 

mengevaluasi solusi dari permasalahan tersebut. 

Selain itu, dosen juga berperan dalam 

memberikan motivasi mahasiswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar baik 

secara synchronous maupun asynchronous. 

Tercapainya peran dosen sebagai fasilitator dan 

motivator mewujudkan tercapainya peran dosen 

sebagai guide on the stage pada pembelajaran 

yang berpusat kepada mahasiswa.  

Implementasi dari model blended 

problem based learning pada kelompok 

eksperimen dapat meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa karena model blended 

learning sebagai strategi pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara belajar secara live 

event (tatap muka) berbasis model problem 

based learning dengan belajar secara online (e-

learning), diharapkan membantu mahasiswa 

dalam melatih keterampilannya dalam 

memahami suatu permasalahan yang tidak 

diketahui pada proses pembelajaran di kelas. 

Integrasi pembelajaran tatap muka (live event) 

berbasis masalah dengan pembelajaran online 

juga dapat membantu mahasiswa dalam 

meningkatkan kemampuan dalam menafsirkan 

informasi yang diperoleh kemudian menarik 

kesimpulan berdasarkan analisis yang 

dilakukan dan mengkategorikan atau 

mengklasifikasikan  informasi yang diperoleh 

sesuai dengan kebutuhannya. Mahasiswa pada 

kelompok eksperimen dengan peningkatan 

motivasi belajarmenunjukkan rasa ingin tahu 

dan peduli atas informasi yang diterima melalui 

pembelajaran di kelas baik pada aktivitas 

diskusi ataupun tanya jawab individu dan 

kelompok sehingga mahasiswa akan memiliki 

tingkat fleksibilitas yang baik dalam proses 

pembelajaran di kelas dan di media e-learning 

yang bermanfaat pada kehidupan pekerjaannya. 

Bekal pengetahuan dari pembelajaran online di 

e-learning LMS Moodle membuat peserta didik 

lebih berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Mahasiswa mampu 

mengidentifikasi pengetahuan yang diperoleh 

dikelas dan membandingkannya dengan 

pengetahuan yang diperoleh di e-learning LMS 

Moodle sehingga mahasiswa dapat mengajukan 

pertanyaan terkait dengan perbedaan 

pengetahuan yang tidak diketahui. Setelah 

memperoleh jawaban dari kesenjangan dari 

pengetahuan di kelas dengan pengetahuan dari 

e-learning, mahasiswa dapat mensintesis dan 

membuat hubungan antara informasi yang 

diperoleh dengan pengetahuan yang diperoleh 

di kelas.  

Manfaat dari pembelajaran model 

blended learning ini juga terdapat pada 

penelitian dari Dwiyogo (2018) yang 

menunjukkan bahwa implementasi pada 

pengembangan model blended learning 

menunjukkan hasil yang positif pada 

keterampilan memecahkan masalah. Hal ini 

dapat dilihat dari 97% responden memiliki 

pendapat (feedback)  positif atas implementasi 

blended learning dalam meningkatkan 

keterampilan memecahkan masalah peserta 

didik. Blended learning membantu peserta didik 

dalam memaksimalkan kompetensi yang 

dimilikinya, hal ini dapat dilihat pada aktivitas 

peserta didik di kelas mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan.  Penelitian ini juga 

didukung oleh Sujanem (2016) menunjukkan 

bahwa model blended learning, peserta didik 

dilatih untuk mengamati, bertanya, mencoba, 

menalar dan mengkomunikasikan. Hal ini 

membuat peserta didik secara aktif membangun 

sendiri pengetahuan dan pemahaman. 

Fleksibilitas merupakan salah satu 

karakter yang dimiliki oleh model blended 

learning bermanfaat bagi mahasiswa untuk 

dapat belajar tidak terbatas ruang dan waktu. 

Peserta didik dapat mengakses, membaca, 

diskusi dan melakukan aktivitas lain bersama 

pendidik dan peserta didik lain dimanapun dan 

kapanpun. Penelitian yang menunjukkan aspek 

fleksibilitas model blended problem based 

learning learning pada diskusi mahasiswa yaitu 

penelitian dari Sudiarta (2016) yang 
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menunjukkan bahwa diskusi online pada model 

blended problem based learning memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 

melakukan diskusi mengenai materi 

pembelajaran secara bebas. Hal ini tentunya 

memberikan wadah tersendiri bagi peserta didik 

untuk mengutarakan pikiran, pendapat, 

perasaan, maupun masalah-masalah yang 

dihadapi berkaitan dengan materi pelajaran.  

Pernyataan di atas juga didukung oleh 

penelitian dari Ambar Ningsih et al. (2018) 

menunjukkan bahwa pembelajaran online yang 

dilakukan setelah pembelajaran tatap muka 

dapat bermanfaat karena diskusi dapat 

bermanfaat pada kemampuan siswa dalam 

memberikan jawaban yang tepat dan informasi 

yang didapatkan serta jawaban yang dimiliki 

dapat dipertanggungjawabkan. Hal di atas juga 

didukung oleh penelitian dari Tsai (2017) yang 

menunjukkan bahwa peningkatan pada sikap 

pemecahan masalah akan memungkinkan 

peserta didik untuk merespon lebih baik 

berbagai masalah yang dihadapi di kemudian 

hari.  

Model blended problem based learning 

dengan gabungan dari pembelajaran tatap muka 

berbasis masalah dengan pembelajaran online 

adalah salah satu pilihan yang tepat dalam 

mengembangkan keterampilan kreativitas 

mahasiswa. Peran dosen pada model problem 

based learning adalah sebagai fasilitator atau 

guide on the side. Hal ini dapat dilihat pada 

aktivitas pembelajaran dimana dosen menjadi 

pemandu pada setiap aktivitas pembelajaran di 

kelas baik pada pembelajaran diskusi maupun 

secara individu di kelas maupun di e-learning 

sehingga mahasiswa pada pembelajaran di kelas 

dapat berpatisipasi aktif dalam kegiatan diskusi 

dan tanya jawab. Manfaat yang diperoleh dari 

aktivitas ini adalah mahasiswa mengetahui 

dapat menemukan solusi atas permasalahan 

yang ditemui dan dapat mensintesis 

pengetahuan yang diperoleh di kelas dengan 

pengetahuan yang diperoleh di luar kelas yang 

dapat menghasilkan ide-ide yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh dosen.  

Strategi model blended problem based 

learning menawarkan fleksibilitas bagi 

mahasiswa untuk melakukan pembelajaran. Hal 

ini juga sejalan dengan penelitian dari Singh 

(2017) yang menunjukkan bahwa fleksibilitas 

dalam e-learning adalah peserta didik dapat 

berinteraksi dengan media ajar (e-book dan 

video tutorial), teman kelas dan pendidik 

dimanapun dan kapanpun, tidak terbatas ruang 

dan waktu. Hal ini membuat peserta didik dapat 

memaksimalkan waktu yang dimilikinya untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Selain itu karakter lain dari e-learning adalah 

easy to use and occupation oriented adalah 

media yang mudah digunakan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing peserta didik.  

Implementasi model blended learning 

terhadap keterampilan kreativitas mahasiswa 

tidak selamanya berjalan sesuai yang 

diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

kendala yang ditemukan saat proses penelitian. 

Salah satunya adalah belum maksimalnya 

aktivitas belajar peserta didik dalam 

pembelajaran online. Hal ini juga terdapat 

dalam penelitian Hermawati (2018) yang 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) peserta didik sudah 

mulai terjadi peningkatan tetapi belum optimal. 

Hal ini dapat dilihat pada hasil tes HOTS yang 

menunjukkan pada kategori cukup dengan 

presentase 37.03%. Hal ini berarti peserta didik 

belum mengalami peningkatan yang cukup 

optimal. Hal ini karena peserta didik belum 

memanfaatkan secara baik media online google 

classroom yang telah diberikan oleh pendidik 

karena aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran online yang tidak berperan aktif 

dalam diskusi dan tanya jawab terkait 

pembelajaran. 

Solusi atas kendala di atas dapat 

diselesaikan dengan kerja sama dari berbagai 

pihak di institusi pendidikan tinggi. Dosen 

sebagai pendidik perlu menjadi seorang 

fasilitator yang mendampingi dan membantu 

peserta didik dalam proses pengembangan 

kompetensinya. Selain itu, media e-learning 

yang disediakan sebaiknya berbasis jejaring 

sosial. E-learning berbasis jejaring sosial 

membantu mengalihkan fokus mahasiswa yang 

lebih aktif di jejaring sosial ke pembelajaran 

online berbasis jejaring sosial.  Aktivitas dalam 

pembelajaran online seharusnya didampingi dan 

difasilitasi oleh berbagai pihak yaitu dosen 

sebagai pendidik, ketua program studi atau 

jurusan dan orangtua. Hal ini untuk memantau 

dan memandu mahasiswa dalam proses 

pembelajaran di kelas tatap muka dan online. 

Paduan antara model pembelajaran 

online dan pembelajaran berbasis masalah 

diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam mengembangkan motivasi dan hasil 
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belajar dengan bekal pengetahuan dan 

kepercayaan diri yang dibangun di 

pembelajaran di kelas berbasis model problem 

based learning  dan di online berbasis LMS 

Moodle. Aspek positif dari blended problem 

based learning terhadap motivasi belajar dan 

hasil belajar juga sejalan dengan penelitian dari 

Banditvilai (2016) menunjukkan bahwa 

motivasi belajar dan hasil belajar diperoleh dari 

membandingkan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol untuk mengukur manfaat dari 

e-learning yang berbasis teknologi untuk 

mengembangkan keterampilan bahasa peserta 

didik. Adapun hasil penelitian adalah 

pembelajaran online berbasi masalah memiliki 

manfaat untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, selain itu pembelajaran online  

berbasis masalah ini juga mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik terhadap 

pembelajaran. 

Selain itu, pada pembelajaran online  

berbasis masalah ini, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk melakukan hal-hal positif 

terkait dengan aktivitas pembelajaran. Pendidik 

yang menjelma sebagai fasilitator berperan 

untuk memotivasi peserta didik untuk semakin 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran online. 

Peserta didik dapat belajar dan berkomunikasi 

dengan pendidik dan peserta didik lain dimana 

saja dan kapan saja melalui media e-learning 

sehingga terjalinlah komunikasi yang efektif 

antar peserta didik dengan seluruh elemen di 

kelas. Pendapat ini juga didukung oleh 

penelitian dari Astuti (2019) yang memperoleh 

hasil bahwa pada proses pembelajaran dengan 

kombinasi tatap muka dan online, peserta didik 

dibiasakan untuk saling berinteraksi, berdiskusi, 

bertukar pendapat atau ide mengenai 

permasalahan tertentu. Dengan berbagai 

aktivitas ini, tentunya peserta didik akan 

berlatih untuk mengembangkan kemampuan 

yaitu kemampuan memahami, 

menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide 

matematis baik secara lisan, tulisan maupun 

bentuk visual lainnya. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan 

model blended problem based learning  selain 

dapat membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan employability skills yang 

dimilikinya, mahasiswa juga memperoleh 

manfaat dalam meningkatnya hasil belajarnya. 

Hal ini ditunjukkan pada hasil analisis paired 

sample t test yang menunjukkan terjadi 

peningkatan hasil belajar pada mahasiswa 

kelompok eksperimen dengan penerapan model 

tersebut. Manfaat dari model blended problem 

based learning terhadap hasil belajar tercantum 

dalam penelitian dari Mihram (2017) yang 

menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan strategi pembelajaran 

blended problem based learning lebih baik 

dibandingkan dengan siswa dengan 

pembelajaran konvensional. Penelitian yang 

relevan dengan di atas juga dilakukan oleh 

Mutaqin (2016) yang menunjukkan bahwa hasil 

nilai ujian akhir kelas blended problem based 

learning lebih baik dibandingkan daripada kelas 

biasa disebabkan mahasiswa kelas blended 

learning rajin mengerjakan pekerjaan rumah 

daripada kelas biasa. Tugas yang diberikan oleh 

dosen kepada mahasiswa harus diketik dan 

diunggah melalui LMS. Hal ini memberikan 

kesempatan mahasiswa belajar lebih banyak 

karena tugas yang diketik lebih membutuhkan 

waktu lama daripada tulis tangan. Selain itu, 

tugas yang diketik menyebabkan mahsiswa 

beberapa kali melakukan penyuntingan tulisan 

yang membuat mereka membaca ulang tugas 

tersebut.  

Pernyataan di atas juga didukung oleh 

hasil penelitian dari Bibi (2015) yang 

mengemukakan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan pada motivasi belajar dan tingkat 

pemahaman antara mahasiswa dengan blended 

problem based learning dengan mahasiswa 

pembelajaran konvensional. Kemudian terdapat 

peningkatan motivasi dan tingkat pemahaman 

mahasiswa blended problem based learning di 

kelompok eksperimen dibandingkan mahasiswa 

di kelompok kontrol. Manfaat model blended 

problem based learning terhadap hasil belajar 

juga dijelaskan oleh penelitian dari Ningsih et 

al (2017) yang menjelaskan bahwa peningkatan 

hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan 

menggunakan model blended prolem based 

learning lebih tinggi dari mahasiswa yang diajar 

dengan pembelajaran biasa baik secara 

keseluruhan maupun berdasarkan level 

kemampuan awal matematika (tinggi, sedang 

dan rendah) dan peningkatan kemandirian 

belajar mahasiswa yang diajar dengan 

menggunakan model blended problem learning 

lebih tinggi dari mahasiswa yang diajar dengan 

pembelajaran biasa. 

Penerapan model blended problem 

based learning memperoleh respon yang positif 

karena mahasiswa mengalami peningkatan 

motivasi dan daya tarik terhadap pembelajaran 
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yang disampaikan oleh dosen. Hal ini terlihat 

pada setiap aktivitas di kelas dimana mahasiswa 

cenderung pasif sebelum penerapan model ini. 

Namun setelah diberikan model ini, kegiatan 

atau aktivitas yang terjadi di kelas mengalami 

peningkatan yang cukup baik karena mahasiswa 

aktif dalam tanya jawab dan diskusi kelompok. 

Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian 

dari Kusmiati (2018) yang menunjukkan bahwa 

model pembelajaran tatap muka memberikan 

peserta didik stimulus untuk aktif dalam 

pembelajaran dengan diberikan permasalahan 

terkait materi yang akan dihadapi yaitu soal 

dengan studi kasus. Hal ini merangsang peserta 

didik untuk aktif dalam mengajukan pertanyaan 

dan berdiskusi selama pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, dengan tambahan 

pembelajaran online, peserta didik dengan bekal 

pengetahuan sebelum pembelajaran dimulai 

,peserta didik cenderung lebih aktif dalam 

proses pembelajaran tentunya dengan 

informasi-informasi yang dikaitkan dengan 

informasi yang diperoleh di kelas tatap muka. 

Data aktivitas kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penerapan model blended problem based 

learning membantu mahasiswa dalam proses 

pembelajaran karena aktivitas dari mahasiswa 

dengan bantuan dosen sebagai fasilitator, 

membantu mahasiwa berperan aktif dalam 

proses pembelajaran di kelas. Hal ini karena 

pembelajaran blended problem based learning 

adalah pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa (student centered learning). Hasil 

sebaliknya terdapat pada kelompk kontrol 

dengan pembelajaran konvensional, aktivitas 

mahasiswa cenderung tidak mengalami 

kenaikan tetapi mengalami penurunan.  

Penelitian dari Wardani (2018) yang 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran di 

kelas tatap muka (face to face) dengan konsep 

klasik telah kehilangan daya Tarik pada peserta 

didik di abad 21. Hal ini terjadi karena peserta 

didik lebih baanyak menghabiskan waktu 

sehari-harinya di media sosial ataupun 

mengakses jejaring sosial lainnya sehingga 

mengakibatkan peserta didik semakin menurun 

perhatiannya terhadap pembelajaran di kelas. 

Pendidik memiliki tugas yang penting atas 

permasalahan ini dengan menyediakan sebuah 

solusi untuk mengatasi kejenuhan dan rasa 

malas yang menghinggapi peserta didik. 

Pendidik dapat menyediakan pembelajaran 

online berbasis jejaring sosial yang membuat 

peserta didik merasa tertarik dan mau belajar di 

pembelajaran online. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Implementasi model blended problem 

based learning berbasis LMS Moodle efektif 

terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Negeri Islam Alauddin  Hal ini 

dapat dilihat adanya peningkatan terhadap rata-

rata motivasi belajar mahasiswa yang 

didapatkan setelah penerapan model 

pembelajaran blended problem based learning. 

Motivasi belajar mahasiswa kelas 

eksperimen dengan penerapan model blended 

problem based learning memiliki perbedaan 

yang signifikan dibandingkan dengan 

mahasiswa kelas kontrol dengan penerapan 

model pembelajaran blended learning. 

Adapun saran pada penelitian ini yaitu 

implementasi dari model blended problem 

based learning berbasis LMS Moodle telah 

efektif dalam pembelajaran di mata pelajaran 

pengantar akuntansi untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa. 

Namun, penerapan model blended problem 

based learning ini masih hanya terbatas di 

beberapa dosen saja. Oleh karena itu, pihak 

institusi pendidikan tinggi perlu membuat 

kebijakan dan pelatihan untuk mengembangkan 

kemampuan dosen dalam penerapan model 

blended learning ini sehingga diharapkan 

institusi pendidikan tinggi mampu 

menghasilkan mahasiswa dengan kompetensi 

yang dibutuhkan di abad 21. 
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